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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku belajar siswa dan hasil belajar siswa pada saat penerapan 
pembelajaran dengan model pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R pada kompetensi dasar memahami 
berbagai tipe pondasi. Model pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R diharapkan dapat membuat siswa lebih 
mudah dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan sehingga perilaku belajar dan hasil belajar siswa menjadi 
lebih baik. 
Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian One Shot Case Study. Desain yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Pre-Experimental Design. Subyek penelitian adalah kelas X TGB 1 SMK Negeri 3 Surabaya dengan jumlah 
31 siswa. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2014-2015. Data dikumpulkan melalui validasi, 
observasi dan tes. Pengumpulan data validasi dilaksanakan pada tanggal 28 april – 8 mei 2015, sedangkan untuk 
pengumpulan data melalui observasi dan tes dilaksanakan pada tanggal 12 – 19 mei 2015. Validasi digunakan untuk 
mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran, antara lain silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan 
ajar dan lembar penilaian belajar siswa. Observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan 
perilaku belajar siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa, 
yang diberikan pada akhir pembelajaran. 
Berdasarkan hasil validasi, silabus mendapatkan presentase 84.38%, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
mendapatkan presentase 82.00%, bahan ajar mendapatkan presentase 88.46%, lembar penilaian belajar siswa 
mendapatkan presentase 88.46%. Artinya, perangkat pembelajaran sudah memenuhi kriteria kelayakan. Hasil 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan I mendapatkan presentase 80.21% termasuk dalam kriteria 
baik, sedangkan pada pertemuan II mendapatkan presentase 81.25% yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Artinya 
keterlaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuannya mengalami peningkatan. Hasil pengamatan perilaku belajar 
siswa dari total 31 siswa yang mengikuti proses pembelajaran, semua siswa berada pada kriteria berperilaku baik. 
Kesimpulan ini berdasarkan hasil pengamatan terhadap kegiatan pendahuluan yang mendapatkan presentase 74.09%, 
kegiatan inti mendapatkan presentase 71.81% dan kegiatan penutup yang mendapatkan presentase 74.06%. Hasil 
belajar siswa memperoleh nilai rata-rata kelas 77.53. Jumlah siswa yang dinyatakan tidak tuntas yaitu 8 siswa atau 
25.81% dari jumlah 31 siswa, sedangkan jumlah siswa yang dinyatakan tuntas yaitu 23 siswa atau 74.19%. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R 
berpengaruh positif terhadap perilaku belajar dan hasil belajar siswa, hal ini dikarenakan dengan penerapan model dan 
strategi tersebut siswa dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa diberi contoh permasalahan disekitarnya 
yang berhubungan dengan materi dan menganalisa permasalahan tersebut dengan bimbingan guru, sehingga peserta 
didik dapat dengan mudah mengembangkan pemahaman mereka sendiri. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Guided Discovery, Strategi PQ4R  
 
Abstract 
This study aims to determine students' learning behavior and student learning outcomes at the time of 
application of learning with Guided Discovery learning model and strategy PQ4R on the basis of competence to 
understand the different types of foundations. Guided Discovery learning model and strategy PQ4R is expected to make 
it easier to understand the students' learning material provided so that student learning outcomes for the better. 
The research is the kind of research One Shot Case Study. The design used in this study is the Pre-
Experimental Design. Subjects were class X TGB 1 SMK Negeri 3 Surabaya with the number of 31 students. Data were 
collected through validation, observation and tests.  Data collection validation held on 28 April – 19 May 2015, whereas 
for the collection of data through observation and tests held on 12 – 19 May 2015. Validation is used to determine the 
feasibility of learning tools, among others syllabus, Learning Implementation Plan (RPP), teaching materials and 
student learning assessment sheets. Observation is used to determine the feasibility of learning and learning behavior of 
students during the learning process takes place. Tests is used to determine student learning outcomes, which are given 
at the end of the lesson. 
Based on the results of the validation, the syllabus earn a percentage of 84.38%, Learning Implementation 
Plan (RPP) get a percentage of 82.00%, teaching materials 88.46% gain percentage, student learning assessment sheets 
get percentage of 88.46%. That is, the learning device meets the eligibility criteria. The observation of the feasibility 
study at the first meeting to get a percentage of 80.21% is included in both criteria, while at the second meeting to get a 
percentage of 81.25% is included in the criteria very well. That is feasibility learning at each meeting has increased. 
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Observation of student learning behavior of the total 31 students who take the learning process, all students on the 
criteria entered behave well. This conclusion is based on the observation of preliminary activities which earn a 
percentage of 74.09%, core activities get a percentage of 71.81% and closing activities get a percentage of 74.06%. 
Student learning outcomes the average value of class 77.53. The number of students who otherwise do not complete 
that 8 students or 25.81% of the number of 31 students, while the number of students who otherwise completed with 23 
students or 74.19%. Based on these results it can be concluded that the implementation of Guided Discovery learning 
model and strategy PQ4R a positive effect on learning behavior and student learning outcomes, this is due to the 
implementation of the model and the strategy of the students demanded more active in the learning process, students are 
given examples of problems associated with the material surrounding and analyze the problems with the guidance of 
teachers, so students can easily develop their own understanding. 
Keywords : Guided Discovery Learning Model, Strategy PQ4R 
 
PENDAHULUAN  
Peran guru tidak bermanfaat apabila tidak ada 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa. Mengingat 
fungsi guru sebagai fasilitator, motivator dan 
pembimbing, maka perlu dirancang suatu pembelajaran 
yang mengaktifkan peran siswa dalam membangun 
pemahaman mereka sendiri, dengan cara mengurangi 
dominasi guru di kelas dan memberikan kesempatan 
siswa untuk aktif berinteraksi. Peningkatan aktifitas 
belajar siswa tersebut diharapkan dapat juga 
meningkatkan prestasi dan kompetensi hasil belajar 
siswa. Hal yang mendasari pembelajaran berfikir adalah 
bahwa pengetahuan itu tidak datang dari luar, akan tetapi 
dibentuk oleh individu itu sendiri dalam struktur kognitif 
yang dimiliki oleh siswa (Maharona, 2009:3).  
Pengajaran yang baik meliputi mengajarkan siswa 
bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana 
berfikir dan bagaimana memotivasi diri mereka sendiri 
(Weinstein dalam Nur, 2000:5). Kita perlu 
mengembangkan prinsip-prinsip umum tentang 
bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana 
memecahkan masalah dan kemudian mengemasnya 
dalam bentuk pembelajaran yang siap diterapkan, dan 
kemudian memasukkan metode-metode ini dalam 
kurikulum (Nur, 2000:6).  
Hal ini membawa implikasi kepada keharusan 
pembelajaran Ilmu Bangunan untuk menerapkan suatu 
strategi/metode pembelajaran yang lebih memberdayakan 
siswa dengan meningkatkan produktivitas belajar untuk 
kebermaknaan konteks pembelajaran (meaningful 
learning). Misalnya dengan menggunakan strategi 
elaborasi melalui metode PQ4R Preview (membaca 
selintas dengan cepat), Question (bertanya), Read 
(membaca), Reflect (refleksi), Recite (tanya-jawab 
sendiri) dan Review (mengulang secara menyeluruh). 
Strategi-stretegi belajar ini telah terbukti efektif dalam 
membantu siswa menghafal informasi dari bacaan. 
Keenam langkah PQ4R ini memusatkan siswa 
pada pengorganisasian informasi bermakna dan 
melibatkan potensi siswa dalam menguraikan secara 
lebih rinci informasi ke dalam suatu jawaban yang 
memadai (Anderson dalam Nur, 2000:7). Strategi 
tersebut akan lebih efektif jika diterapkan dalam model 
pembelajaran Guided Discovery, karena model ini 
merupakan model yang memiliki strategi yang 
direncanakan dan sangat cocok untuk mengembangkan 
ketrampilan berfikir melalui pengamatan, membanding-
kan penemuan pola dan menggeneralisasikan. Metode ini 
juga memiliki keuntungan intrinsik yang tinggi bagi 
siswa untuk berinteraksi antar sesamanya dan 
meningkatkan motivasi belajarnya. 
Berdasarkan observasi awal dengan Bapak 
Bambang selaku guru mata pelajaran Ilmu Bangunan 
program keahlian Teknik Gambar Bangunan di SMK 
Negeri 3 Surabaya, bahwa dalam proses pembelajaran 
hasil belajar siswa belum mencapai nilai yang 
memuaskan, yang artinya masih banyak siswa yang 
mendapat nilai rendah. Guru mengalami kesulitan dalam 
membelajarkan ilmu bangunan karena siswa cenderung 
mudah merasa jenuh dengan materi pembelajaran yang 
banyak mengandung unsur bacaan sehingga siswa kurang 
antusias untuk mengikuti proses belajar mengajar. Hal 
tersebut disebabkan kurangnya pengembangan strategi 
belajar dan model pembelajaran yang sesuai dengan 
materi ajar dan kondisi siswa, sehingga dalam proses 
belajar mengajar perlu menerapkan model pembelajaran 
Guided Discovery dan strategi PQ4R. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian 
tentang penerapan model pembelajaran Guided Discovery 
dan strategi PQ4R pada mata pelajaran Ilmu Bangunan di 
SMK Negeri 3 Surabaya perlu diteliti. Tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan kelayakan perangkat pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran Guided 
Discovery dan strategi PQ4R pada mata pelajaran 
Ilmu Bangunan di SMK Negeri 3 Surabaya. 
2. Mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran di 
kelas X TGB SMK Negeri 3 Surabaya dengan 
penerapan model pembelajaran Guided Discovery dan 
strategi PQ4R pada mata pelajaran Ilmu Bangunan. 
3. Mendeskripsikan perilaku belajar siswa kelas X TGB 
terhadap penerapan model pembelajaran Guided 
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Discovery dan strategi PQ4R pada mata pelajaran 
Ilmu Bangunan di SMK Negeri 3 Surabaya. 
4. Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas X TGB 
setelah penerapan model pembelajaran Guided 
Discovery dan strategi PQ4R pada mata pelajaran 
Ilmu Bangunan di SMK Negeri 3 Surabaya.   
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan One Shut Case 
Study. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Pre-Experimental Design, karena masih terdapat variabel 
luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen (Sugiyono, 2011:74). Adapun 
perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penerapan model pembelajaran Guided Discovery dan 
strategi PQ4R dalam pembelajaran yang berlangsung. 
Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas X 
TGB di SMK Negeri 3 Surabaya. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X TGB 1 yang 
berjumlah 31 siswa. 
Penelitian eksperimen ini dipilih satu kelas 
eksperimen yakni kelas X TGB 1 SMK Negeri 3 
Surabaya yang diberi perlakuan. Langkah pertama siswa 
kelas X TGB 1 SMK Negeri 3 Surabaya diberikan materi 
memahami berbagai tipe pondasi dengan menerapkan 
model pembelajaran Guided Discovery dan strategi 
PQ4R ketika proses pembelajaran berlangsung sesuai 
dengan rancangan yang telah ditetapkan. Setelah 
keseluruhan kegiatan pembelajaran selesai, siswa diberi 
tes kemampuan untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Penelitian eksperimen One Shut Case Study secara 
garis besar dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 (Sumber: Arikunto, 2012:124) 
Keterangan: 
X = Perlakuan 
O = Observasi setelah perlakuan 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Angket validasi perangkat pembelajaran 
Instrumen berbentuk angket yang berisi pernyataan 
yang mengandung nilai untuk memperoleh data 
tentang penilaian dari para ahli terhadap perangkat 
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang 
divalidasi yaitu silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), bahan ajar dan lembar penilaian 
belajar siswa. 
2. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini 
digunakan untuk mengetahui apakah dalam proses 
pembelajaran sudah menerapkan model pembelajaran 
Guided Discovery dan strategi PQ4R yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
3. Lembar observasi perilaku belajar siswa  
Lembar observasi perilaku belajar siswa digunakan 
untuk mengetahui perilaku belajar siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran Guided Discovery dan 
strategi PQ4R pada proses pembelajaran di kelas. 
4. Tes hasil belajar siswa 
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran Kompetensi Dasar 
memahami berbagai tipe pondasi. Tes yang disusun 
adalah tes yang mengacu pada aspek kognitif. 
Teknik Pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Metode angket 
Angket yang digunakan adalah angket validasi 
perangkat pembelajaran. Pengisian angket dilakukan 
sebelum perangkat pembelajaran digunakan. Pengisi 
angket validasi dari perangkat pembelajaran adalah 
para ahli perangkat pembelajaran dan ahli materi Ilmu 
Bangunan, yaitu dosen Teknik Sipil Universitas 
Negeri Surabaya dan guru mata pelajaran Ilmu 
Bangunan di SMK Negeri 3 Surabaya. 
2. Metode tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 
penguasaan materi pada kompetensi dasar memahami 
berbagai tipe pondasi yang berjumlah 40 butir soal tes 
pilihan ganda. Tes dilakukan dua kali, yang diberikan 
setelah materi selesai disampaikan. Tes ini bertujuan 
untuk mengetahui pemahaman siswa setelah 
pembelajaran. Pengambilan data dilakukan pada 
tanggal 12 – 19 mei 2015. 
3. Metode observasi 
Metode observasi ini dilakukan dengan cara mengisi 
lembar observasi, lembar observasi ini diisi pada saat 
proses pembelajaran dengan model pembelajaran 
Guided Discovery dan strategi PQ4R terhadap 
keterlaksanaan pembelajaran dan perilaku belajar 
siswa pada materi memahami berbagai tipe pondasi. 
Observasi dilakukan oleh dua mahasiswa Jurusan 
Teknik Sipil Unesa. Pengambilan data dilakukan pada 
tanggal 12 – 19 mei 2015. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Analisis tingkat kelayakan perangkat pembelajaran 
Analisis menggunakan lembar validasi berupa angket. 
Setiap jawaban angket tersebut dihubungkan dengan 
bentuk pernyataan yang mengandung kata-kata 
sebagai berikut: 4=sangat baik, 3=baik, 2=buruk, 
1=sangat buruk. Nilai tertinggi validator ditentukan 
dari banyaknya validator kali bobot tertinggi pada 




X → O 
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 (Endang dalam Nurachmad, 2010:41) 
Keterangan:  
∑validator : Jumlah total nilai tertinggi validator. 
n  : Banyaknya validator. 
p  : Bobot nilai tertinggi. 
Jumlah total jawaban validator ditentukan 
dengan mengkalikan jumlah validator pada tiap-tiap 
penilaian kualitatif dengan bobot nilainya kemudian 
menjumlahkan semua hasilnya. Rumus yang 
digunakan sebagai berikut: 
Sangat valid (n validator)  n x 4 
Valid (n validator)  n x 3 
Tidak valid (n validator)  n x 2 
Sangat tidak valid (n  validator) n x 1 + 
 Jawaban validator =   
(Endang dalam Nurachmad, 2010:42) 
Keterangan: 
∑ jawaban validator : Jumlah jawaban validator. 
n   : Banyaknya validator. 
Setelah melakukan penjumlahan jawaban 
validator, langkah berikutnya adalah menentukan 









(Endang dalam Nurachmad, 2010:42) 
Keterangan: 
∑ jawaban validator : Jumlah total jawaban. 
∑ validator  : Jumlah total nilai tertinggi. 
Perangkat pembelajaran dikatakan layak jika 
rata-rata penilaian sebesar ≥ 61 % dengan kriteria 
interprestasi skor sebagai berikut: 
Tabel 3.10 Interprestasi Skor Penilaian Validator 
terhadap Perangkat Pembelajaran 
Presentase Penilaian 
81 % - 100 % Sangat Baik 
61 % - 80 % Baik 
41 % - 60 % Cukup  
21 % - 40 % Buruk 
0 % - 20 % Sangat Buruk 
(Riduwan, 2012:13) 
2. Analisis keterlaksanaan pembelajaran 
Analisis dilakukan dengan cara menghitung 
prosentase sintak-sintak yang terlaksana selama 
proses pembelajaran. Penilaian menggunakan kriteria 
sebagai berikut: 4=Sangat Baik, 3=Baik, 2=Sedang, 
1=Kurang, 0=Tidak dilakukan. Hasil pengamatan 
kemudian dihitung prosentasenya dengan 








Kemudian skor yang diperoleh dapat dikonversi 
dengan kriteria sebagai berikut:
 
Tabel 3.11 Interprestasi Skor Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
Presentase Penilaian 
81 % - 100 % Sangat Baik 
61 % - 80 % Baik 
41 % - 60 % Cukup  
21 % - 40 % Buruk 
0 % - 20 % Sangat Buruk 
(Riduwan, 2012:13) 
3. Analisis perilaku belajar siswa 
Analisis menggunakan lembar observasi yang diisi 
oleh dua orang mahasiswa Jurusan Teknik Sipil 
Universitas Negeri Surabaya. Setiap jawaban lembar 
observasi dihubungkan dengan bentuk pernyataan 
yang mengandung kata-kata sebagai berikut: 4=sangat 
baik, 3=baik, 2=buruk, 1=sangat buruk. Rumus yang 








Kemudian skor yang diperoleh dapat dikonversi 
dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 3.12 Interprestasi Skor Perilaku Belajar Siswa 
Presentase Penilaian 
81 % - 100 % Sangat Baik 
61 % - 80 % Baik 
41 % - 60 % Cukup  
21 % - 40 % Buruk 
0 % - 20 % Sangat Buruk 
(Riduwan, 2012:13) 
4. Analisis hasil belajar 
Ketuntansan hasil belajar siswa disesuaikan dengan 
pendekatan acuan kriteria atau standar ketuntasan 
hasil belajar sekolah yang digunakan sebagai tempat 
penelitian. Peserta didik dikatakan tuntas belajar 
apabila menyelesaikan, menguasai kompetensi atau 
mencapai tujuan pembelajaran minimal 75% dari 
seluruh tujuan pembelajaran yang ditetapkan di SMK 
Negeri 3 Surabaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut:. 
a. Silabus 
Berdasarkan Lampiran 1, hasil validasi silabus 
yang didapat dari jawaban validator mendapatkan 
presentase 84.38 % dari 16 butir pernyataan yang 
terdapat dalam lembar angket validasi silabus. 
Presentase tersebut menurut Tabel 3.10 berada 
pada kategori penilaian sangat baik, artinya silabus 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
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b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Berdasarkan Lampiran 2, hasil validasi 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
didapat dari jawaban validator mendapatkan 
presentase 82.00 % dari 25 butir pernyataan yang 
terdapat dalam lembar angket validasi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Presentase 
tersebut menurut Tabel 3.10 berada pada kategori 
penilaian sangat baik, artinya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dinyatakan layak 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
c. Bahan Ajar 
Berdasarkan Lampiran 3, hasil validasi bahan 
ajar yang didapat dari jawaban validator 
mendapatkan presentase 88.46 % dari 13 butir 
pernyataan yang terdapat dalam lembar angket 
validasi bahan ajar. Presentase tersebut menurut 
Tabel 3.10 berada pada kategori penilaian sangat 
baik, artinya bahan ajar dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
d. Lembar Penilaian Belajar Siswa 
Berdasarkan Lampiran 4, hasil validasi lembar 
penilaian belajar siswa yang didapat dari jawaban 
validator mendapatkan presentase 88.46 % dari 13 
butir pernyataan yang terdapat dalam lembar 
angket validasi lembar penilaian belajar siswa. 
Presentase tersebut menurut Tabel 3.10 berada 
pada kategori penilaian sangat baik, artinya lembar 
penilaian belajar siswa dinyatakan layak untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
e. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan Lampiran 5, hasil validasi lembar 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang 
didapat dari jawaban validator mendapatkan 
presentase 89.17 % dari 15 butir pernyataan yang 
terdapat dalam lembar angket validasi lembar 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran. 
Presentase tersebut menurut Tabel 3.10 berada 
pada kategori penilaian sangat baik, artinya lembar 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
f. Lembar Pengamatan Perilaku Belajar Siswa  
Berdasarkan Lampiran 6, hasil validasi lembar 
pengamatan perilaku belajar siswa yang didapat 
dari jawaban validator mendapatkan presentase 
89.17 % dari 15 butir pernyataan yang terdapat 
dalam lembar angket validasi lembar pengamatan 
perilaku belajar siswa. Presentase tersebut menurut 
Tabel 3.10 berada pada kategori penilaian sangat 
baik, artinya lembar pengamatan perilaku belajar 
siswa dinyatakan layak untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran 
2. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Pengambilan data terhadap keterlaksanaan 
pembelajaran pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara pengamatan terhadap keterlaksanaan model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R 
selama proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
analisis data penelitian yang diperoleh, aktivitas guru 
sudah sesuai dengan sintak dalam model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R, 
begitu juga dengan aktivitas guru lainnya yang 
mendukung seperti pengelolaan waktu dan 
pengelolaan suasana kelas. 
Berdasarkan Lampiran 7, keterlaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan I mendapatkan skor 
total 231 dari 36 aspek yang diamati dengan skor 
maksimal 288, sehingga mendapatkan presentase 
80.21%, dimana presentase ini menurut Tabel 3.11 
berada pada kriteria penilaian baik. Sedangkan pada 
pertemuan II mendapatkan skor total 234 dari 36 
aspek yang diamati dengan skor maksimal 288, 
sehingga mendapatkan presentase 81.25%, prosentase 
ini menurut Tabel 3.11 berada pada kriteria penilaian 
sangat baik. 
Berdasarkan hasil analisis, presentase 
keterlaksanaan pembelajaran dari setiap pertemuan 
meningkat, yang artinya pada setiap pertemuan 
aktivitas guru dalam melaksanakan model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R 
semakin baik. Hal ini disebabkan karena langkah 
kegiatan pembelajarannya sudah sesuai dengan sintak 
pembelajaran yang tercantum dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
3. Perilaku Belajar Siswa 
Perilaku belajar siswa diteliti dengan cara 
melakukan pengamatan terhadap segala aktivitas 
belajar siswa selama proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang 
diperoleh, aktivitas siswa sudah sesuai dengan sintak 
dalam model pembelajaran Guided Discovery dan 
strategi PQ4R. 
Berdasarkan Lampiran 8, perilaku belajar siswa 
pada pertemuan I dan pertemuan II berada pada 
kriteria baik, dimana dari total 31 siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran semua siswa berada 
pada kriteria baik. 
Aspek penilaian kegiatan pendahuluan 
mendapatkan rata-rata presentase 74.09%, termasuk 
kriteria penilaian baik. Presentase penilaian yang 
tinggi ini disebabkan pada saat kegiatan pendahuluan 
ini peserta didik masih dalam keadaan yang baik 
diawal proses pembelajaran, sehingga peserta didik 
banyak yang mendengarkan guru dan tidak bergurai 
dengan peserta didik lainnya.  
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Aspek penilaian kegiatan inti mendapatkan rata-
rata presentase 71.81%, termasuk kriteria penilaian 
baik. Presentase penilaian yang tinggi ini disebabkan 
pada saat kegiatan inti peserta didik masih dalam 
keadaan yang baik pada pertengahan proses 
pembelajaran, sehingga peserta didik banyak yang 
masih mendengarkan dan tidak bergurai dengan 
peserta didik lainnya, meskipun ada juga peserta didik 
yang mulai bergurau dengan peserta didik lainnya 
namun masih pada batas kewajaran.  
Aspek penilaian kegiatan penutup mendapatkan 
rata-rata presentase 74.06%, termasuk kriteria 
penilaian baik. Prosentase penilaian ini mengalami 
penurunan dibandingkan dengan kegiatan 
sebelumnya, hal ini disebabkan peserta didik sudah 
dalam keadaan yang kurang baik lagi pada akhir 
proses pembelajaran, peserta didik sudah merasa lelah 
dan banyak yang tidak mendengarkan guru serta 
keadaan kelas mulai gaduh, sehingga pada saat seperti 
ini seorang guru dituntut untuk lebih tegas dalam 
menegur siswa yang gaduh dan guru juga dituntut 
agar mempunyai kemampuan untuk menguasai 
keadaan kelas.  
Nilai rata-rata perilaku siswa pada sampel 
penelitian (mean) dari kelas eksperimen pada 
penelitian ini adalah 72.37%. Berdasarkan 
perhitungan dari Tabel 4.2 tentang distribusi frekuensi 
didapatkan nilai simpangan baku (S) sebesar 4.44. 
Nilai t hitung adalah – 9.566. Penentuan t tabel yaitu 
pada taraf signifikan α = 0,05 dan n = 31 Uji-t satu 
pihak kanan, dengan dk = n-1 = 31-1 =30, maka nilai t 
tabel adalah 1.697. Didapat t hitung = – 9.566 <  t 
tabel = 1.697,  sehingga Ho diterima dan Ha ditolak 
yaitu Ha : µ0<80 atau perilaku siswa pada mata 
pelajaran Ilmu Bangunan di kelas X TGB 1 SMK 
Negeri 3 Surabaya dengan penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R 
adalah lebih kecil dari skor 80 %. 
Berdasarkan Tabel 3.10, prosentase 72.37 % 
berada pada interval prosentase 61 – 80 % yang 
artinya termasuk kreteria baik. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa perilaku siswa pada penerapan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R 
adalah berperilaku baik. 
 
4. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar siswa dalam penelitian ini didapat 
dari nilai kognitif siswa. Nilai kognitif diambil dari 
hasil tes siswa yang diberikan pada akhir kegiatan 
pembelajaran, berbentuk tes pilihan ganda berjumlah 
40 butir soal dan tes uraian berjumlah 10 butir soal. 
Berdasarkan Lampiran 9, dari 31 siswa yang 
mengikuti proses pembelajaran diketahui bahwa 23 
siswa dinyatakan tuntas belajar karena mendapatkan 
nilai lebih dari 75 (>75) dan 8 siswa dinyatakan tidak 
tuntas belajar karena mendapatkan nilai kurang dari 
75 (<75). Demikian juga dengan Tabel 4.1 diketahui 
bahwa presentase siswa yang dinyatakan tuntas 
belajar adalah sebesar 74.19 %, sedangkan presentase 
siswa yang dinyatakan tidak tuntas belajar adalah 
sebesar 25.81 %. 
Nilai hasil belajar siswa menunjukkan hasil yang 
baik, ini ditunjukkan dengan tingginya presentase 
peserta didik yang dinyatakan tuntas belajar yaitu 
sebesar 74.19 %, hal ini dikarenakan dalam proses 
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran 
Guided Discovery dan strategi PQ4R ini peserta didik 
dituntut lebih aktif dalam proses pembelajaran, 
peserta didik diberi contoh permasalahan disekitarnya 
yang berhubungan dengan materi dan menganalisa 
permasalahan tersebut dengan bimbingan guru, 
sehingga peserta didik dapat dengan mudah 
mengembangkan pemahaman mereka sendiri.  
Ketika peserta didik dapat menguasai materi 
pembelajaran dengan pemahaman mereka sendiri 
maka tes hasil belajar yang diberikan pada merekapun 
akan dapat dengan mudah dikerjakannya sehingga 
nilai hasil belajar mereka akan baik dan terus 
meningkat, hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hakim (2012:69) dan Najib (2014:71). 
Hasil penelitian Hakim menyatakan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran PQ4R memperoleh nilai 
presentase ketuntasan klasikal sebesar 86.4 %, yang 
artinya presentase ketuntasan cukup tinggi. 
Sedangkan hasil penelitian Najib menyatakan bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran Guided 
Discovery diperoleh nilai presentase ketuntasan 
sebesar 87.17 %, yang juga termasuk nilai presentase 
ketuntasan yang cukup tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R 
dapat memenuhi target ketuntasan hasil belajar siswa, 
sehingga dapat direkomendasikan sebagai alternatif 
model dan strategi pembelajaran yang sesuai dengan 
pembelajaran di SMK. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
pada penelitian ini, diperoleh simpulan sebagai berikut: 
1. Validasi silabus mendapatkan presentase 84.38%, 
validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
mendapatkan presentase 82.00%, validasi bahan ajar 
mendapatkan presentase 88.46% dan Lembar 
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penilaian belajar siswa mendapatkan presentase 
88.46%. Sehingga disimpulkan bahwa kelayakan 
perangkat pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R 
pada mata pelajaran Ilmu Bangunan materi 
Kompetensi Dasar memahami berbagai tipe pondasi 
di kelas X TGB 1 SMK Negeri 3 Surabaya 
mendapatkan penilaian baik dan dinyatakan layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran pada pertemuan I mendapatkan 
presentase 80.21% dan pada pertemuan II 
mendapatkan presentase 81.25%, sehingga 
disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran Guided 
Discovery dan strategi PQ4R pada mata pelajaran 
Ilmu Bangunan materi Kompetensi Dasar memahami 
berbagai tipe pondasi di kelas X TGB 1 SMK Negeri 
3 Surabaya berkriterian sangat baik. 
3. Berdasarkan hasil pengamatan perilaku siswa,  pada 
kegiatan pendahuluan mendapatkan presentase 
74.09%, pada kegiatan inti mendapatkan presentase 
71.81%, dan pada kegiatan penutup mendapatkan 
presentase 74.06%, sehingga disimpulkan bahwa 
perilaku siswa pada proses pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Guided Discovery dan 
strategi PQ4R pada mata pelajaran Ilmu Bangunan 
materi Kompetensi Dasar memahami berbagai tipe 
pondasi di kelas X TGB 1 SMK Negeri 3 Surabaya 
adalah berperilaku baik. 
4. Berdasarkan tes hasil belajar siswa, ketuntasan 
klasikal mendapatkan presentase 74.19%, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 
proses pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R 
pada mata pelajaran Ilmu Bangunan materi 
Kompetensi Dasar memahami berbagai tipe pondasi 
di kelas X TGB 1 SMK Negeri 3 Surabaya 
mendapatkan nilai yang baik. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada 
guru dan peneliti lain yang ingin menggunakan strategi 
pembelajaran PQ4R dan model pembelajaran Guided 
Discovery agar memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R ini 
akan lebih maksimal apabila pengajar dan peneliti 
dapat bekerja sama dengan baik. 
2. Guru sebaiknya dalam proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran dan strategi yang 
tepat yaitu model pembelajaran Guided Discovery, 
dan strategi PQ4R terutama dalam mengajar mata 
pelajaran berupa teori seperti Ilmu Bangunan materi 
memahami berbagai tipe pondasi sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
3. Bagi guru yang ingin melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan strategi PQ4R dan 
model pembelajaran Guided Discovery, diharapkan 
guru tersebut memiliki kemampuan yang cukup baik 
dalam menguasai keadaan kelas dan memiliki 
pengetahuan yang luas serta mampu berinteraksi 
dengan peserta didik secara baik agar pada saat 
membimbing peserta didik tidak mengalami kesulitan 
yang berarti, serta guru diharapkan berusaha lebih 
keras dalam memotivasi siswa agar membaca materi. 
4. Siswa diharapkan lebih memacu motivasi belajarnya 
dalam mendalami pembelajaran ilmu bangunan 
sehingga mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 
serta dapat meningkatkan pengetahuan dan 
ketrampilan yang dapat bermanfaat dimasa yang akan 
datang. 
5. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti lebih lanjut 
tentang penerapan pembelajaran dengan model 
pembelajaran Guided Discovery dan strategi PQ4R 
diharapkan agar lebih merencanakan penelitian 
dengan matang, terutama dalam proses pengambilan 
data mengenai pengamatan aktifitas siswa. 
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